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Abstrak 

Latar belakang: Pernikahan dini menjadi masalah yang sangat sering terjadi di kalangan masyarakat 

khususnya pada remaja. Pernikahan dini sering sekali terjadi pada remaja, hal ini disebebkan karena 

dorongan orang tua dan kurangnya kematangan emosional sehingga remaja terlalu cepat mengambil 

keputusan dan merasa yakin untuk melakukan pernikahan diusia dini. Tujuan: mengetahui hubungan 

kematangan emosional dengan sikap remaja terhadap pernikahan dini di rural area. Metode: Penelitian 

ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasi pendekatan cross-sectional.  Populasi penelitian 288 ini 

adalah siswa SMA Plus Al-Hasan dengan sampel sebanayak 74 siswa, dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel cluster random sampling. Pada penelitian ini menggunakan analisis uji spearmen. 

Instrumen : penelitian ini mengadopsi dua kuesioner kematangan emosion82al dan sikap terhadap 

pernikahan dini. Hasil: Sebagian besar responden (82%) dengan kematangan emosional baik dan (67%) 

responden dengan sikap terhadap pernikahan dini tidak mendukung. Dari analisis Spearman didapatkan p 

(0,00) artinya jika nilai p<(0,05) maka dikatakan dua variabel tersebut berhubungan, signifikan/berkorelasi 

dan Ha diterima, nilai koefisien kontingensi sama dengan 0,32 artinya hubungan sedang. Kesimpulan: 

Terdapat hubungan sedang antara kematangan emosional dengan sikap remaja terhadap pernikahan dini di 

rural area.  
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